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ABSTRAK

PENDUGAAN BOBOT TUBUH KAMBING JAWARANDU BETINA
MENGGUNAKAN UKURAN TUBUH DENGAN METODE REGRESI
LINIER DAN POLINOMIAL DI DESA FAJAR MATARAM, KECAMATAN
SEPUTIH MATARAM, KABUPATEN LAMPUNG TENGAH

Oleh

Richard Danadipa Ginting

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi dan regresi yang terbaik dalam
menduga bobot badan kambing Jawarandu menggunakan persamaan linier dan
polinomial melalui ukuran tubuh, seperti lingkar dada (LD), panjang badan (PB), dan
tinggi pundak (TP). Penelitian dilakukan di Peternakan Rakyat di Desa Fajar
Mataram, Kecamatan Seputih Mataram, Kabupaten Lampung Tengah pada bulan
Maret 2025 dengan menggunakan metode survei. Data yang diperoleh ditabulasi
menggunakan Excel, kemudian data dianalisis korelasi dan regresi linier serta
polinomial menggunakan program R. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai
korelasi linier antara ukuran tubuh (LD, TP, dan TP) terhadap bobot tubuh berturut-
turut yaitu 0,960; 0,884; dan 0,813, korelasi polinomial (kuadratik) 0,963; 0,884; dan
0,805, polinomial (kubik) 0,963; 0,882; dan 0,793, polinomial (kuatrik) 0,959; 0,876;
dan 0,777. Hasil penelitian menunjukan bahwa persamaan linier antara ukuran tubuh
(LD, PB, dan TP) terhadap BT yaitu BT =-43,38631+ 1,05331LD, BT = -39,67865
+1,11759PB, BT =-33,84817 + 1,01048TP, Polinomial (kuadratik) BT =9,118473
-0,480514LD + 0,011086L.D? BT =-12,841143 + 0,246433PB + 0,007002PB?,

BT =-96,987843 + 2,988678TP -0,015342TP?, polinomial (kubik) BT = 283,7
-12.59LD + 0,1876LD? -0,0008518LD°, BT = 496.532556 -24.609950PB
+0.408194PB> + -0.002142PB*, BT = 195,5 -10,63TP + 0,1942 TP2 -0,001065TP?,
polinomial (kuatrik) BT =-2130 + 129,7 LD -2,938LD? + 0,02946LD?
-0,0001096LD*, BT = 247,2 -8,273PB + 0,009339PB? + 0,002159 PB*
+0,00001728PB*, BT = 774,6 -46,81TP + 1,035 TP -0,009688TP*
+0,00003289TP*. Dapat disimpulkan bahwa persamaan polinomial (kuatrik)
menggunakan LD merupakan model regresi terbaik untuk pendugaan bobot tubuh
kambing Jawarandu dengan R? 0,9343.

Kata kunci : Bobot tubuh, kambing Jawarandu betina, korelasi, regresi linier dan
polinomial, ukuran tubuh



ABSTRACT

ESTIMATION OF BODY WEIGHT OF FEMALE JAWARANDU GOATS
USING BODY SIZE WITH LINEAR AND POLYNOMIAL REGRESSION
METHODS IN FAJAR MATARAM VILLAGE, SEPUTIH MATARAM SUB-
DISTRICT, CENTRAL LAMPUNG DISTRICT

By
Richard Danadipa Ginting

This study aims to determine the best correlation and regression in estimating body
weight of Jawarandu goats using linier and polynomial equations throgh body
measurements, such as chest girth (CG), body length (BL), and shoulder height (SH).
The researchers was conducted at a smallholder farm in Fajar Mataram village,
Seputih Mataram sub-district, Central Lampung district in March 2025 using the
survey method.The data obtained were tabulated using Excel, then the data were
analyzed for correlation and linier and polynomial regression using the R
program.The results of this study show that linier correlation value between body
measurements (CG, BL, and SH) and body weight is respectively 0,960;0,884; and
0,813, Polynomial correlation (quadratic) 0,963; 0,884; and 0,805, Polynomial
(cubic) 0,963; 0,882; and 0,793, Polynomial (quartic) 0,959; 0,876; and 0,777.The
results showed that the linier equation between body measurements (CG, BL, and
SH) on BW was BW =-4338631 + 1,05331CG, BW =-39,67865 + 1,11759BL, BW
=-33,84817 + 1,01048SH, Polynomial (quadratic) BW =9,118473 -0,480514CG +
0,011086CG?, BW =-12,841143 + 0,246433BL + 0,007002BL?, BW = -96,987843 +
2,988678SH -0,015342SH?, Polynomial (cubic) BW =283,7 -12.59CG + 0,1876CG?
-0,0008518CG?, BW = 496.532556 -24.609950BL + 0.408194BL> + -0.002142BL?,
BW =195,5-10,63SH + 0,1942SH? -0,001065SH?, Polynomial (quartic) BW = -2130
+129,7 CG -2,938CG? + 0,02946CG> -0,0001096CG*, BW =247,2 -8,273BL
+0,009339BL> + 0,002159BL* + 0,00001728BL*, BW = 774,6 -46,81SH + 1,035SH>
-0,009688SH? + 0,00003289SH*. It can be concluded that the polynomial (quartic)
equation using CG is the best regression model for estimating body weight of
Jawarandu goats with R? 0,9343.

Keywords : Body weight, Female Jawarandu Goats, Correlation, Linier and
polynomial regression, Body size
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Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Pendugaan Bobot Tubuh K
Jawarandu Betina menggunakan Ukuran Tubuh dengan Metode Linier d:
Polinomial di Desa Fajar Mataram, Kecamatan Seputih Mataram, Kab
Lampung Tengah™ tersebut adalah hasil penelitian saya kecua]i-.;bagian-bagmn;i;t |
yang dirujuk dari sumbernya dan disebutkan dalam daftar pustaka.
Demikian pernyataan ini saya buat dan apabila dikemudian hari tern:

ini benar, maka saya sanggup dituntut berdasarkan undang-undang per

Bandar Lam
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peternakan kambing merupakan salah satu sektor peternakan yang memiliki potensi
besar dalam mendukung ketahanan pangan nasional dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan. Kambing Jawarandu atau yang juga
dikenal sebagai kambing persilangan Peranakan Etawa (PE) dengan kambing kacang
merupakan salah satu jenis kambing yang banyak dipelihara oleh peternak di
Indonesia karena memiliki kemampuan produksi yang cukup tinggi, baik sebagai
penghasil daging maupun susu dan daya adaptasi yang baik terhadap kondisi
lingkungan tropis (Sodiq & Abidin, 2008).

Desa Fajar Mataram, yang terletak di Kecamatan Seputih Mataram, Kabupaten
Lampung Tengah yang memiliki iklim tropis, dipilih sebagai lokasi penelitian karena
memiliki populasi ternak kambing Jawarandu yang cukup besar dan sebagian besar
penduduknya bermata pencaharian sebagai peternak. Kondisi geografis dan iklim di
wilayah ini juga mendukung untuk pengembangan pemeliharaan kambing (Badan

Pusat Statistik Lampung Tengah, 2023).

Dalam manajemen pemeliharaan ternak kambing, pengetahuan tentang bobot tubuh
ternak menjadi faktor yang sangat penting. Bobot tubuh merupakan salah satu
indikator penting dalam menilai produktivitas ternak, baik dari segi pertumbuhan,
pemberian pakan, maupun penentuan harga jual. Menurut Soeparno (2018),
penentuan bobot tubuh ternak merupakan aspek fundamental dalam manajemen

peternakan yang memiliki berbagai fungsi penting, termasuk untuk mengevaluasi



pertumbuhan, menentukan jumlah pemberian pakan, dan mengatur dosis obat-obatan.
Selain itu Haki (2019), juga menambahkan bobot tubuh pada ternak diperlukan untuk
berbagai tujuan, seperti dalam menentukan nilai produktivitasnya dan menentukan
nilai jual ternak. Namun, di tingkat peternak tradisional seringkali mengalami
kesulitan dalam menentukan bobot tubuh ternak karena keterbatasan fasilitas
timbangan ternak yang relatif mahal dan tidak praktis untuk dibawa ke berbagai
lokasi. Kondisi ini menyebabkan peternak umumnya mengestimasi bobot tubuh
ternak hanya berdasarkan pengamatan visual yang cenderung subjektif dan kurang

akurat.

Keterbatasan akses terhadap alat timbang yang akurat mendorong perlunya
pengembangan metode alternatif untuk menduga bobot tubuh ternak. Salah satu
pendekatan yang dapat digunakan adalah melalui pengukuran dimensi tubuh ternak.
Pengukuran ukuran tubuh merupakan metode yang menjanjikan karena
mempertimbangkan berbagai dimensi tubuh secara tiga dimensi. Lawrence & Fowler
(2002), menjelaskan bahwa ukuran tubuh memiliki hubungan yang lebih
komprehensif dengan bobot tubuh karena memperhitungkan seluruh dimensi
pertumbuhan ternak. Sehingga diharapkan dapat memberikan hasil pendugaan yang
lebih tepat.

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk menduga bobot tubuh ternak adalah
melalui pengukuran ukuran tubuh. Rahmah et al. (2022), menyatakan terdapat
hubungan yang sangat kuat dan positif antara ukuran linier tubuh (panjang badan,
lingkar dada, dan tinggi pundak) dengan bobot badan kambing Kejobong betina,
dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0,909 dan koefisien determinasi (1?) sebesar
82,6%. Lingkar dada memberikan kontribusi terbesar terhadap bobot badan (64%),
diikuti oleh panjang badan (19%) dan tinggi pundak (17%) dan didukung oleh
pendapat dari Adhi Tama ef al. (2016), yang menjelaskan bahwa ukuran tubuh
memiliki korelasi yang lebih komprehensif dengan bobot tubuh karena
memperhitungkan dan mendapatkan hasil yang sangat kuat antara ukuran tubuh

terhadap bobot tubuh pada kambing senduro. Metode pendugaan bobot tubuh melalui



pengukuran ukuran tubuh telah banyak dikembangkan, namun mayoritas
menggunakan pendekatan linier yang terkadang kurang mampu menggambarkan
hubungan yang kompleks antara ukuran tubuh dengan bobot tubuh. Salah satu hal
yang dinilai dari pengukuran ukuran tubuh merupakan lingkar dada. Maylinda &
Busono (2019), menyatakan Pendugaan bobot tubuh ternak dapat dilakukan
menggunakan ukuran tubuh, ukuran-ukuran tubuh yang berhubungan erat dengan

bobot tubuh adalah lingkar dada.

Penelitian pendugaan bobot tubuh pada kambing Jawarandu betina menggunakan
ukuran tubuh masih terbatas. Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan penelitian
mengenai pendugaan bobot tubuh Kambing Jawarandu betina menggunakan ukuran
tubuh dengan metode regresi linier dan polinomial. Diharapkan dengan dilakukannya
penelitian ini dapat membantu memudahkan masyarakat umum khususnya peternak
dalam menentukan bobot tubuh ternak kambing Jawarandu betina hanya dengan

melihat ukuran tubuhnya.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. mengetahui korelasi dan regresi antara bobot tubuh dengan ukuran tubuh
(panjang badan, lingkar dada, dan tinggi pundak) pada kambing Jawarandu
betina;

2. mengetahui model regresi yang terbaik dalam menduga bobot tubuh kambing
Jawarandu betina menggunakan regresi linier dan polinomial yang menggunakan

ukuran tubuh.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dilakukannya penelitian ini ialah dapat memberikan informasi serta
menambah pengetahuan bagi para masyarakat umum, konsumen, peternak, serta

pedagang kambing mengenai pendugaan bobot tubuh kambing Jawarandu betina



melalui pengukuran ukuran tubuh seperti panjang badan, lingkar dada, dan tinggi

pundak sebagai penduga tanpa perlu menggunakan alat timbangan.

1.4 Kerangka Pemikiran

Kambing Jawarandu merupakan hasil persilangan antara kambing Peranakan Etawa
(PE) dan kambing Kacang yang telah beradaptasi dengan baik di Indonesia. Jenis
kambing ini banyak dipelihara oleh peternak di berbagai wilayah Indonesia, termasuk
di Provinsi Lampung, karena kemampuan adaptasinya yang baik dan

produktivitasnya yang cukup tinggi (Sodiq & Abidin, 2008) .

Dalam manajemen peternakan kambing, pengetahuan tentang bobot tubuh ternak
merupakan aspek yang sangat penting. Trisnawanto ef al. (2012), mengatakan Bobot
tubuh merupakan aspek penting pada ternak karena dapat digunakan untuk
menentukan kebutuhan pakan ternak dan kebutuhan jual beli ternak. Namun,
keterbatasan akses terhadap alat timbangan ternak di daerah pedesaan, menjadi

kendala bagi peternak dalam memperoleh data bobot tubuh yang akurat.

Pengukuran dimensi tubuh ternak telah lama digunakan sebagai metode alternatif
untuk menduga bobot tubuh. Isroil (2001), mengatakan ukuran-ukuran vital tubuh
ternak seperti lingkar dada merupakan variabel terbaik dan akurat untuk pendugaan
bobot tubuh pada ternak. Ukuran tubuh yang merupakan representasi tiga dimensi
dari ukuran ternak memiliki potensi besar untuk digunakan sebagai prediktor bobot
tubuh yang lebih akurat dibandingkan pengukuran dimensi tunggal. Dalam
menganalisis hubungan antara ukuran tubuh dan bobot tubuh, pemilihan metode
analisis statistik yang tepat menjadi sangat penting. Regresi polinomial dipilih karena
kemampuannya dalam menggambarkan hubungan non-linear antara variabel.
Montgomery et al. (2015), menyatakan bahwa metode ini dapat mengakomodasi pola
pertumbuhan ternak yang umumnya tidak sepenuhnya linear, sehingga diharapkan
dapat menghasilkan model pendugaan yang lebih akurat. Penggunaan regresi linier

juga dalam menganalisis hubungan antara ukuran tubuh dengan bobot tubuh memiliki



hasil yang baik. Basbeth et al. (2015), menyatakan penggunaan analisis regresi linier
dan ganda dalam menduga bobot tubuh suatu ternak melalui ukuran tubuh

memberikan pengaruh yang kuat.

Pemilihan kambing Jawarandu betina sebagai objek penelitian didasarkan pada
dominasi populasinya di lokasi penelitian dan peran pentingnya dalam reproduksi
serta pengembangan populasi ternak. Kambing betina memiliki pola pertumbuhan
dan karakteristik morfologi yang berbeda dengan kambing jantan. Suparman et al.
(2016), menyatakan Produktivitas kambing dapat diketahui dari performa atau
penampilan ternak yang dipengaruhi oleh faktor umur, jenis kelamin dan faktor
lingkungan serta bagaimana faktor ini saling berinteraksi, sehingga memerlukan

model pendugaan bobot tubuh yang spesifik.

Pendugaan bobot tubuh ternak bisa dilakukan dengan memperhatikan beberapa aspek
seperti lingkar dada, tinggi pundak, dan panjang badan. Menurut pendapat dari
beberapa peneliti ukuran tubuh yang paling erat hubungannya dengan bobot tubuh
ialah lingkar dada dan panjang badan. Lingkar dada dan panjang badan ternak dapat
digunakan untuk menentukan bobot tubuh ternak tanpa harus dilakukan

penimbangan.

Dari hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan pada kambing Saburai yang
menampilkan hasil R? yang tinggi dari nilai korelasi yang kuat antara bobot tubuh
dengan menggunakan ukuran tubuh. Serta dengan hasil penelitian yang menggunakan
objek kambing PE memperoleh tingkat keakuratan yang tinggi dan korelasi yang
kuat. Maka dari itu dari hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya tentang
pendugaan bobot tubuh menggunakan ukuran tubuh dapat dilakukan pada kambing

Jawarandu betina.



1.5 Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini adalah :

1. terdapat hubungan erat antara ukuran tubuh dengan bobot tubuh kambing
Jawarandu betina;

2. bobot tubuh kambing Jawarandu betina dapat diduga dengan metode regresi

polinomial dan linier dengan tingkat akurasi yang tinggi.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kambing Jawarandu

Kambing merupakan salah satu jenis ternak kecil pemakan rumput yang banyak
diperjualbelikan. Kambing sendiri dapat dimanfaatkan mulai dari daging, susu, serta
bulunya. Penyebaran yang merata serta kemampuan yang baik dalam beradaptasi
menjadi salah satu keunggulan dari ternak kambing. Perkembangan ternak kambing
di Lampung menunjukkan peningkatan yang signifikan setiap tahunnya yaitu pada
tahun 2019, 2020, serta 2021 masing-masing sebanyak 1.459.409, 1.517.878, dan
1.573.787 (Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, 2021).

Di wilayah Lampung Tengah sendiri terdapat beberapa varietas kambing yang banyak
diternakan salah satu jenis kambing yang banyak diternakan ialah kambing
Jawarandu. Kambing Jawarandu merupakan salah satu jenis kambing lokal Indonesia
yang memiliki karakteristik genetik dan morfologis yang sangat menarik, dengan
tubuh berukuran sedang dan proporsi yang relatif seimbang, menampilkan ciri-ciri
fisik yang khas di wilayah tropis dengan warna bulu dominannya adalah kombinasi
cokelat-putih (Rahmatullah et al., 2022 ; Komariah et al., 2015), dengan telinga yang
terkulai dan profil wajah yang cembung yang memberikan kesan estetis tersendiri
bagi para peternak dan pecinta ternak, serta memiliki struktur tubuh yang kompak dan
kokoh yang menandakan kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan

sekitar (Rahmatullah et al., 2022).

Secara anatomi, kambing Jawarandu memiliki telinga yang menggantung dengan

panjang relatif sedang, kepala berbentuk segitiga dengan profil muka yang ramping,



leher pendek namun kuat, dan tubuh yang padat berisi dengan otot-otot yang

terbentuk dengan baik (Sutama & Budiarsana, 2009).

Kambing Jawarandu memiliki bentuk tubuh yang agak kompak dan mempunyai
perototan yang cukup baik. Menggambarkan potensi genetiknya sebagai penghasil
daging dengan kualitas yang sangat baik dengan persentase karkas (dressing
percentage) yang dihasilkan kambing Jawarandu jantan berkisar 44,86—45% dari
bobot hidup, dengan pertumbuhan yang relatif cepat dan kemampuan memanfaatkan
pakan lokal secara efisien, sehingga menjadikannya ternak yang ekonomis dan

menguntungkan bagi para peternak di berbagai wilayah Indonesia (Sodiq, 2011).

2.2 Bobot Tubuh

Bobot tubuh merupakan salah satu parameter fundamental dalam manajemen ternak
yang memiliki signifikansi strategis dalam menentukan produktivitas, efisiensi
reproduksi, dan potensi ekonomi suatu ternak, dimana pengukuran bobot tubuh tidak
hanya sekadar menggambarkan massa fisik seekor hewan, melainkan menjadi
indikator komprehensif yang mencakup aspek kesehatan, nutrisi, pertumbuhan, dan
kemampuan adaptasi ternak terhadap lingkungan dan kondisi pemeliharaan yang
beragam, sehingga para peternak dan praktisi peternakan senantiasa menggunakan
bobot tubuh sebagai variabel kunci dalam pengambilan keputusan strategis terkait
manajemen pemeliharaan, seleksi bibit, dan proyeksi produktivitas ternak (Nono et

al., 2021) .

Pentingnya bobot tubuh dalam manajemen ternak dapat ditelaah dari berbagai
dimensi fundamental, mulai dari aspek reproduksi di mana bobot tubuh
mempengaruhi tingkat kesuburan dan kemampuan menghasilkan keturunan. Bobot
tubuh memegang peranan penting dalam pola pemeliharaan yang baik, selain untuk
menentukan jumlah pemberian pakan, bobot tubuh juga dapat digunakan untuk
menentukan nilai jual ternak tersebut. Dimana hewan dengan bobot tubuh optimal

akan memiliki daya jual yang lebih tinggi dan mampu memberikan kontribusi



maksimal dalam rantai produksi peternakan, sehingga pengukuran berkala dan
pemantauan perkembangan bobot tubuh menjadi praktik esensial yang
memungkinkan peternak melakukan intervensi nutrisi, kesehatan, dan manajemen
secara presisi dan berkelanjutan. Dalam penentuan bobot tubuh terdapat beragam cara
yang bisa di lakukan seperti pendugaan bobot tubuh dan penimbangan (Haryanti et
al., 2015).

Metode pengukuran bobot tubuh dilakukan melalui beberapa teknik yang meliputi
pengukuran lingkar dada, panjang badan, tinggi badan, dan beberapa parameter tubuh
lainnya yang kemudian dikonversikan ke dalam rumus-rumus estimasi bobot tubuh
(Nono et al., 2021). Haryanti ef al. (2015), menyatakan Ukuran-ukuran tubuh seperti
lingkar dada dan panjang badan memiliki korelasi kuat dengan bobot karkas dan
bobot hidup, sehingga dapat digunakan untuk menduga bobot ternak. Metode linear
body measurement yang menggunakan rumus matematis untuk memperkirakan bobot
tubuh ternak berdasarkan pengukuran dimensi tubuh dengan menggunakan alat ukur
seperti pita meter atau tongkat ukur sering digunakan oleh peternak, yang
memungkinkan peternak melakukan estimasi bobot tubuh tanpa harus secara
langsung menimbang ternak, sehingga lebih praktis dan efisien terutama pada kondisi

jumlah ternak yang banyak atau keterbatasan akses terhadap timbangan.

2.3 Tinggi Pundak

Tinggi pundak merupakan salah satu parameter ukuran tubuh yang sangat penting
dalam manajemen peternakan, yang diukur secara vertikal dari permukaan tanah
hingga bagian tertinggi pundak atau withers pada ternak. Penggunaan ukuran tubuh
seperti panjang badan, lingkar dada, dan tinggi pundak memberikan informasi
mengenai bobot tubuh dengan keakuratan yang baik karena memiliki koefisien
regresi yang tinggi dan sangat tinggi jika dibandingkan dengan ukuran tubuh lainnya.
Dimana pengukuran ini menjadi salah satu indikator kunci dalam menentukan

pertumbuhan, perkembangan, dan karakteristik morfologi ternak yang dapat
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mencerminkan potensi genetik, status kesehatan, serta kualitas manajemen
pemeliharaan yang diterapkan, sehingga data tinggi pundak sering digunakan sebagai
salah satu kriteria seleksi dalam program pemuliaan ternak untuk menghasilkan bibit

unggul dengan karakteristik fisik yang diinginkan (Wahyudi ef al., 2023).

Tinggi pundak juga berperan penting dalam aspek ekonomi peternakan, karena
parameter ini memiliki hubungan yang erat dengan bobot tubuh dan produksi daging
pada ternak potong, atau kemampuan produksi susu pada ternak perah, dimana ternak
dengan tinggi pundak yang proporsional umumnya memiliki performa produksi yang
lebih baik dibandingkan dengan ternak yang memiliki ukuran tinggi pundak di bawah
standar. Dengan diketahuinya tinggi pundak dapat memberikan informasi mengenai
pertumbuhan ternak dan dapat digunakan untuk memperkirakan bobot tubuh serta
tinggi pundak juga berpengaruh pada daya tarik ternak tersebut. Selain itu,
Pengukuran tinggi pundak juga dapat digunakan sebagai salah satu dasar dalam
penentuan harga jual ternak, terutama pada ternak bibit yang akan digunakan untuk

pengembangan populasi ternak di masa mendatang (Trijoko, 2002).

Dalam konteks pendugaan bobot tubuh, tinggi pundak sering digunakan bersamaan
dengan parameter ukuran tubuh lainnya seperti lingkar dada dan panjang badan untuk
menghasilkan estimasi yang lebih akurat, dimana kombinasi pengukuran ini telah
terbukti memiliki korelasi yang kuat dengan bobot tubuh aktual ternak melalui
berbagai penelitian yang telah dilakukan. Ukuran tubuh yang bisa digunakan untuk
memprediksi bobot tubuh ternak yaitu panjang badan, tinggi badan, dan lingkar dada.
Beberapa rumus pendugaan bobot tubuh yang melibatkan tinggi pundak telah
dikembangkan dan divalidasi untuk berbagai jenis ternak, mulai dari sapi, kambing,
domba, hingga kerbau, dengan tingkat akurasi yang bervariasi tergantung pada

bangsa, umur, dan kondisi ternak (Hadiyanto et al., 2024).
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2.4 Panjang Badan

Panjang badan merupakan salah satu fundamental dalam manajemen ternak, yang
didefinisikan sebagai jarak linear antara titik pangkal leher (pertautan antara kepala
dan badan) hingga pangkal ekor, yang memberikan informasi penting tentang
pertumbuhan, perkembangan, dan potensi produktivitas ternak berbagai penelitian
telah menunjukkan adanya korelasi yang signifikan antara panjang badan dan berat
badan pada berbagai ras kambing, termasuk kambing Jawarandu. Dengan
menggunakan pengukuran yang dilakukan secara sistematis dan ilmiah menggunakan
alat ukur seperti pita meter atau tongkat ukur, yang memungkinkan peternak dan
peneliti untuk memperoleh data dimensi tubuh ternak yang akurat (Basbeth et al.,

2015) .

Pentingnya pengukuran panjang badan dalam manajemen ternak terletak pada
kemampuannya untuk memberikan berbagai informasi kritis, seperti estimasi bobot
tubuh, tingkat pertumbuhan, kesesuaian genetik, dan potensi produktivitas ternak, di
mana data panjang badan dapat digunakan untuk membuat proyeksi pertumbuhan,
mengevaluasi kondisi kesehatan, menentukan fase produktif, serta mengidentifikasi
karakteristik spesifik suatu individu ternak dalam konteks rumpun atau genetik
tertentu. Pada kambing Jawarandu muda, panjang badan menunjukkan korelasi yang
kuat (r = 0,926) dengan berat badan untuk kelompok umur 0—4 bulan. Yang secara
langsung berkontribusi pada pengambilan keputusan strategis dalam manajemen

peternakan modern (Basbeth et al., 2015) .

Metode analisis panjang badan juga memiliki signifikansi yang sangat tinggi dalam
seleksi bibit, pemilihan ternak unggul, dan program pengembangan genetik, karena
pengukuran yang akurat dan berkesinambungan memungkinkan peternak untuk
mengidentifikasi individu-individu ternak dengan potensi pertumbuhan optimal.
Ukuran tubuh, khususnya panjang badan dan lingkar dada, berkorelasi kuat dengan
berat badan dan dapat digunakan sebagai penduga (Basbeth ef al., 2015). Metode

pengukuran ini memberikan alternatif efisien untuk menduga bobot tubuh
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dibandingkan dengan penimbangan langsung, terutama pada kondisi dan akses

terhadap peralatan pengukuran presisi Mardhianna ef al. (2015).

2.5 Lingkar Dada

Lingkar dada merupakan parameter kritis dalam manajemen ternak yang
didefinisikan sebagai pengukuran keliling tubuh ternak pada bagian dada tepat di
belakang kaki depan. Untuk mengestimasi bobot tubuh pada kambing dapat
menggunakan ukuran tubuh berupa lingkar dada. Hal ini memberikan informasi
fundamental tentang pertumbuhan, perkembangan, dan kondisi kesehatan ternak,
dengan metode pengukuran yang dilakukan menggunakan pita meter atau alat ukur
antropometrik khusus yang memungkinkan peternak dan peneliti memperoleh data
dimensi tubuh secara akurat dan komprehensif untuk berbagai keperluan evaluasi dan

manajemen peternakan (Villiers et al., 2009) .

Pentingnya pengukuran lingkar dada dalam manajemen ternak terletak pada
kemampuannya untuk memberikan estimasi bobot tubuh, mengidentifikasi tingkat
pertumbuhan, mengevaluasi kondisi nutrisi, dan mendeteksi potensi gangguan
kesehatan, di mana parameter ini memiliki korelasi signifikan dengan berbagai aspek
produktivitas ternak, seperti kapasitas pertumbuhan otot, cadangan lemak tubuh, dan
kemampuan reproduksi. Untuk kambing Peranakan Etawa, lingkar dada
menunjukkan korelasi terkuat dengan berat badan, memberikan persamaan regresi
terbaik untuk estimasi berat badan. Sehingga menjadi salah satu indikator utama
dalam seleksi bibit, pemantauan kesehatan, dan pengambilan keputusan strategis

dalam manajemen peternakan modern (Hazza et al., 2017) .

Metode analisis lingkar dada yang komprehensif memungkinkan peternak untuk
melakukan berbagai manajemen, mulai dari penyesuaian manajemen pakan, evaluasi
kualitas genetik, hingga identifikasi dini potensi gangguan pertumbuhan atau
kesehatan. Ukuran lingkar dada memiliki hasil yang paling akurat dengan nilai

korelasi yang tinggi jika dibandingkan dengan ukuran tubuh lainnya, seperti panjang
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tubuh dan tinggi pundak (Raja et al., 2013). Lalu didukung oleh pendapat dari
Olatunji-Akioye & Adeyemo (2009), yang menyatakan bahwa penggunaan lingkar
dada dalam menduga bobot tubuh ternak memiliki keakuratan yang tinggi. dengan
pendekatan ilmiah yang memanfaatkan teknologi pengukuran modern dan analisis
statistik untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang kondisi dan potensi ternak,
yang pada akhirnya berkontribusi signifikan terhadap peningkatan efisiensi produksi,

kualitas ternak, dan keberlanjutan usaha peternakan.

2.6 Keterandalan

Uji reliabilitas merupakan suatu indeks yang menampilkan sejauh mana suatu alat
ukur dapat dipercaya. Uji reliabilitas merupakan langkah penting dalam penelitian
untuk memastikan kualitas dan konsistensi instrumen pengukuran. Terdapat tiga
teknik dasar untuk menguji reliabilitas yaitu tes-tes ulang, split-half, dan bentuk
paralel (Khumaedi, 2012). Faktor-faktor yang memengaruhi reliabilitas meliputi
panjang tes, kualitas butir, dan tingkat kesulitan tes. Metode konsistensi internal lebih
disukai karena efisiensinya dalam menghindari masalah yang terkait dengan
pengujian berulang (Khumaedi, 2012). Reliabilitas dapat diukur menggunakan
berbagai koefisien seperti Alpha Cohen, Alpha Cronbach, dan Korelasi Pearson.
Rumus yang dapat digunakan untuk mengetahui nilai keterandalan seperti dibawah
ini:

Bobot Dugaan
Bobot Aktual

Keterandalan (%) = 100

(Ketaren et al., 2024)

2.7 Korelasi

Korelasi dalam pendugaan bobot ternak merupakan aspek fundamental dalam analisis
statistik yang menggambarkan hubungan matematis antara berbagai parameter bagian

badan dengan bobot tubuh. Korelasi merupakan perhitungan untuk mengukur derajat
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suatu hubungan antara dua sifat peubah (variabel), dimana metode korelasi
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi variabel-variabel kunci yang
memiliki pengaruh signifikan terhadap estimasi bobot tubuh ternak dengan
menggunakan analisis statistik multivariat yang kompleks, yang mencakup
perhitungan koefisien korelasi Pearson, analisis regresi, dan pemodelan matematis
untuk mendapatkan persamaan prediktif yang akurat. Korelasi dinyatakan baik
apabila satu sifat meningkat dan sifat yang lain juga meningkat sedangkan pada sifat
negatif terjadi sebaliknya (Nurgiartiningsih, 2017). Kriteria dari nilai koefisien
korelasi dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Klasifikasi interpretasi koefisien korelasi

Besaran Koefisien Korelasi (Positif atau Interpretasi Koefisien Korelasi
Negatif)
0,00—0,199 Sangat Rendah
0,20—0,399 Rendah
0,40—0,599 Sedang
0,60—0,799 Kuat
0,80—1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2013)

Kajian empiris menunjukkan bahwa parameter-parameter seperti lingkar dada,
panjang badan, tinggi badan, dan dimensi tubuh lainnya memiliki korelasi yang
sangat kuat dengan bobot tubuh ternak, dengan koefisien korelasi yang dapat
mencapai rentang 0,85—0,95. Pada kambing Saburai, ukuran tubuh yang dihitung
menggunakan panjang badan dan lingkar dada menunjukkan korelasi yang kuat
(r=0,8408) dengan berat badan (Febriyanti et al., 2024). Maylinda (2010),
menyatakan derajat hubungan (korelasi) dinyatakan dalam bentuk koefisien korelasi
(r). Nilai r berkisar antara -1 sampai +1, r = 0 berarti tidak ada hubungan sama sekali
antara dua peubah. Hal tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi nilai korelasi
antarparameter, semakin akurat pula estimasi bobot tubuh yang dapat dilakukan
melalui pendekatan matematis dan statistical modeling yang canggih, yang

memungkinkan peneliti untuk membuat prediksi dengan tingkat kepercayaan yang

tinggi.
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Metode analisis korelasi dalam pendugaan bobot ternak tidak hanya memberikan
informasi tentang hubungan antar variabel, melainkan juga menghasilkan persamaan
regresi yang dapat digunakan sebagai alat prediktif dalam manajemen peternakan
modern. Persamaan regresi menggunakan ukuran tubuh dikembangkan untuk
memperkirakan berat badan pada kambing. Penggunaan teknik regresi polinomial dan
metode statistik memungkinkan peneliti untuk mengembangkan model matematis
yang komprehensif dan akurat dalam mengestimasi bobot tubuh ternak dengan

mempertimbangkan kompleksitas interaksi antarparameter (Hazza et al., 2017).

2.8 Regresi

Istilah “regresi” sendiri ditemukan pertama kali oleh Sir Francis Galton yang
merupakan seorang antropolog dan ahli meteorologi terkenal dari Inggris pada tahun
(1822—1911). Analisis regresi ini menjelaskan tentang hubungan dari dua variabel
yaitu, variabel terikat (Y') dan variabel bebas (X). Regresi dalam konteks pendugaan
bobot tubuh ternak merupakan metode statistik kompleks yang memungkinkan
peneliti untuk membangun model matematis yang menggambarkan hubungan
sistematis antara variabel independen, pengukuran tubuh dengan bobot tubuh sebagai
variabel dependen. Analisis regresi lalah sebuah metode analisis data dalam statistika
yang banyak digunakan untuk tujuan mengkaji beberapa hubungan antara beberapa
variabel serta meramal suatu variabel. Teknik analisis ini melibatkan perhitungan
matematis rumit untuk menghasilkan persamaan prediktif yang mampu mengestimasi
bobot tubuh ternak secara akurat berdasarkan pengukuran dimensi tubuh (Kutner et

al., 2005).

Metode regresi, khususnya regresi polinomial, memberikan keunggulan signifikan
dalam pendekatan estimasi bobot tubuh ternak melalui kemampuannya
mengakomodasi hubungan non-linear antara variabel pengukuran tubuh, dimana
model matematis yang dihasilkan mampu menangkap kompleksitas variasi dimensi

tubuh dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti umur, genetik, kondisi nutrisi,



16

dan karakteristik individu ternak dalam satu persamaan prediktif yang komprehensif
dan memiliki tingkat akurasi tinggi. Untuk kambing Saburai, persamaan regresi linier
menggunakan panjang badan, lingkar dada, dan volume tubuh, dengan korelasi kuat
(r>0,7) yang diamati antara pengukuran ini dengan bobot tubuh yang (Febriyanti et
al., 2024).

Proses analisis regresi dalam pendugaan bobot tubuh ternak melibatkan serangkaian
tahapan metodologis yang kompleks, mulai dari pemilihan variabel independen yang
relevan, pengumpulan data pengukuran tubuh, uji asumsi statistik, pembangunan
model matematis, validasi model melalui berbagai teknik statistik seperti uji
determinasi, uji signifikansi parameter, dan analisis residual, hingga interpretasi
ilmiah. Penggunaan analisis regresi sangat berguna dalam sebuah penelitian,
Diantaranya : (1) Penerapan model regresi dapat digunakan untuk mengukur sebuah
kekuatan hubungan antara variabel respon dengan variabel prediktor, (2) model
regresi dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh dari beberapa variabel prediktor
terhadap variabel respon, (3) model regresi dapat digunakan untuk memperkirakan
pengaruh suatu variabel prediktor terhadap variabel respon. Dengan ini
memungkinkan peneliti untuk menghasilkan model prediksi bobot tubuh yang dapat
dipertanggungjawabkan secara akademis dan praktis dalam manajemen peternakan

modern (Iriawan & Astuti 2006).

2.9 Pendugaan Bobot Tubuh

Pendugaan bobot tubuh ternak merupakan aktivitas fundamental dalam manajemen
peternakan yang memerlukan pendekatan matematis komprehensif untuk
menghasilkan estimasi akurat melalui berbagai metode pengukuran tubuh, dimana
pengukuran dimensi tubuh menjadi instrumen kunci dalam menentukan bobot tubuh
dengan mempertimbangkan variabel-variabel kompleks seperti lingkar dada, panjang
badan, tinggi badan, dan parameter fisik lainnya yang saling berinteraksi dalam

memberikan informasi kuantitatif tentang kondisi dan potensi produktivitas ternak.
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Pada domba Wonosobo, lingkar dada dan panjang tubuh menyumbang lebih dari 90%
variasi berat badan pada jantan dan 76% pada betina (Haryanti et al., 2015) .

Proses pendugaan bobot tubuh melibatkan serangkaian tahapan sistematis yang
dimulai dari pengumpulan data pengukuran tubuh secara presisi, kemudian
dilanjutkan dengan analisis statistik menggunakan teknik regresi yang canggih,
dimana setiap variabel independen diuji kontribusi dan signifikansinya dalam
menjelaskan variasi bobot tubuh, dengan memperhatikan faktor-faktor koreksi yang
mencakup umur, jenis kelamin, kondisi nutrisi, dan karakteristik spesifik rumpun
ternak yang diteliti. Untuk kambing Jawarandu jantan di Jawa Tengah, tinggi pinggul,
panjang tubuh, lingkar dada, dan tinggi bahu diidentifikasi sebagai penaksir bobot
tubuh yang andal untuk kambing berusia 0—12 bulan. Validasi model pendugaan
bobot tubuh memerlukan pendekatan komprehensif yang melibatkan serangkaian uji
statistik untuk mengevaluasi akurasi, presisi, dan reliabilitas persamaan regresi yang
dikembangkan, serta perhitungan koefisien determinasi yang mampu
menggambarkan sejauh mana model matematis dapat menjelaskan variasi bobot
tubuh dengan mempertimbangkan kompleksitas interaksi pengukuran tubuh (Basbeth
etal.,2015).

Signifikansi pendugaan bobot tubuh ternak tidak hanya terbatas pada aspek
penelitian. Penelitian mengenai pendugaan bobot tubuh ternak dengan menggunakan
ukuran tubuh serta ukuran sudah banyak dilakukan pada beberapa jenis ternak seperti
pada kambing sehingga memiliki implikasi praktis yang sangat luas dalam
manajemen peternakan modern, di mana estimasi bobot tubuh yang akurat
berkontribusi terhadap pengambilan keputusan strategis seperti seleksi bibit,
manajemen nutrisi, evaluasi pertumbuhan, serta perencanaan produksi, sehingga
metode pendugaan bobot tubuh menjadi instrumen kritis dalam upaya meningkatkan
efisiensi, produktivitas, dan keberlanjutan sistem peternakan yang lebih baik (Adedeji

et al., 2006 ; Bello & Adama, 2012).
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2.10 Regresi Polinomial

Regresi polinomial merupakan metode statistik canggih yang memungkinkan analisis
hubungan non-linear antara variabel prediktor dan variabel respon, dengan
menggunakan persamaan matematis berbentuk polinomial yang memungkinkan
kurva regresi membentuk pola lengkung kompleks yang lebih fleksibel dibandingkan
model regresi linear tradisional, sehingga mampu menangkap dinamika hubungan
yang rumit dan tidak selalu berbentuk garis lurus dalam berbagai fenomena ilmiah
dan praktik penelitian. Regresi polinomial merupakan salah satu model dari regresi
yang tercipta dari penjumlahan tiap tiap variabel independen yang dipangkatkan

(Malensang et al., 2012).

Pentingnya regresi polinomial terletak pada kemampuannya menjelaskan variasi data
yang sangat kompleks, di mana model matematis yang dihasilkan dapat
menggambarkan hubungan antar variabel dengan tingkat akurasi yang jauh lebih
tinggi dibandingkan model linear sederhana. Regresi polinomial merupakan perluasan
dari regresi linier yang dapat memodelkan hubungan nonlinier, hal ini memungkinkan
peneliti untuk menghasilkan prediksi yang lebih presisi dan mendekati kondisi aktual
dalam berbagai bidang kajian seperti pertanian, peternakan, ekonomi, dan ilmu-ilmu
lain yang membutuhkan analisis statistik mendalam.Model Regresi Polinomial secara

umum dapat ditulis dalam persamaan sebagai berikut :

Y=bo+tbiX+bX>+...+bX"+¢

Jika y merupakan suatu nilai yang bisa diprediksi :

Y=bo+biX+bX>+...+b.X"

dimana variabel yang diprediksi (Y), intersep (bo), b1, b,. . ., slope atau koefisien-
koefisien regresi (bn), variabel bebas (X), orde atau derajat polynomial (n) dan faktor

sesatan atau galat (¢) (Malensang et al., 2012).
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Keunggulan metodologis regresi polinomial mencakup kemampuannya
mengakomodasi pola hubungan non-linear yang kompleks, memberikan fleksibilitas
dalam pemilihan derajat polinomial, serta memungkinkan peneliti untuk menyelidiki
hubungan antar variabel yang memiliki karakteristik dinamis dan tidak konstan.
Keunggulan regresi polinomial terletak pada awalnya dalam memodelkan hubungan
non-linier, dengan kemampuan menyesuaikan derajat polinomial sesuai penyebaran
data untuk memaksimalkan akurasi, Sehingga menjadi alat analisis statistik yang
sangat kuat dalam mengeksplorasi fenomena kompleks yang tidak dapat sepenuhnya

dijelaskan melalui pendekatan linear konvensional (Prawira & Ariya, 2024).

2.11 Regresi Linier

Kurniawan (2008) menyatakan regresi linier merupakan sebuah metode statistika
yang digunakan untuk membentuk model antara satu atau lebih variabel bebas (X)
dengan sebuah variabel respon (Y). Analisis regresi yang mempunyai satu variabel
bebas (X) disebut sebagai regresi linier sederhana, sedangkan jika mempunyai lebih
dari satu variabel bebas (X,) disebut dengan regresi linier berganda. Regresi linier
merupakan salah satu metode statistik yang sangat penting dan sering digunakan
dalam bidang peternakan, khususnya untuk pendugaan bobot tubuh ternak, di mana
metode ini memungkinkan peneliti dan peternak untuk membuat model matematika
yang dapat memperkirakan bobot tubuh ternak berdasarkan variabel-variabel terukur
lainnya seperti lingkar dada, panjang badan, tinggi pundak, dan berbagai karakteristik

morfometrik lain yang dapat diukur secara relatif mudah dan cepat.

Dalam konteks pendugaan bobot tubuh ternak, analisis regresi linier bertujuan untuk
membangun persamaan matematis yang dapat menggambarkan hubungan linear
antara variabel prediktor (independent variable) dengan bobot tubuh ternak sebagai
variabel respon (dependent variable), di mana proses ini melibatkan serangkaian
tahapan kompleks yang dimulai dari pengumpulan data lapangan, pengukuran

berbagai parameter tubuh ternak, analisis statistik menggunakan metode kuadrat
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terkecil (least square method), dan validasi model untuk memastikan tingkat akurasi
dan reliabilitas persamaan regresi yang dihasilkan. Pada kambing betina yang
dipelihara tradisional oleh peternak, penggunaan analisis regresi linier sederhana
menunjukan hasil yang akurat untuk memperkirakan bobot tubuh, dengan nilai
korelasi 0,85 panjang badan terhadap bobot tubuh (Haki, 2019). pada regresi linier
Variabel yang diterangkan selanjutnya disebut dengan variabel respon, lalu variabel

yang menerangkan biasa disebut dengan variabel bebas (Gujarati, 2003).

Model dari regresi sederhana yaitu :

Yi=Pot+PiXitei,i=1,2,...,n

Keunggulan pendekatan regresi linier dalam menduga bobot tubuh ternak terletak
pada kemampuannya untuk menghasilkan persamaan prediksi yang sederhana namun
relatif akurat, di mana peternak dan peneliti dapat menggunakan satu atau beberapa
variabel ukuran tubuh untuk memperkirakan bobot tubuh dengan tingkat kesalahan
yang dapat diterima, sehingga metode ini menjadi alternatif yang sangat praktis dan
ekonomis dibandingkan dengan metode penimbangan langsung yang membutuhkan
peralatan khusus dan biaya yang lebih tinggi. Pada kambing Sapera, model regresi
linier dan kuadrat efektif dalam memprediksi pertumbuhan, dengan model linier
sedikit lebih disukai meskipun model kuadrat memiliki nilai R? dan AIC yang sedikit
lebih baik (Saputra ef al., 2021).



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada Maret 2025 di peternakan rakyat di Desa Fajar

Mataram, Kecamatan Seputih Mataram, Kabupaten Lampung Tengah.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah timbangan digital kapasitas 75 kg
dengan ketelitian 0,02 kg merek DLE, pita ukur dengan panjang 150 cm merk
butterfly, tongkat ukur 150 cm, dan alat tulis. Sedangkan bahan yang digunakan pada
penelitian ini adalah 100 ekor Kambing Jawarandu betina dengan kriteria umur 1—3

tahun yang diketahui berdasarkan poel pada gigi, tidak bunting, dan tidak menyusui.

3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian yang diterapkan adalah survei. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan purposive sampling dengan menggunakan data
primer dan sekunder. Data primer yang diperoleh dengan wawancara terhadap
peternak, mengukur dan menimbang kambing Jawarandu betina. Kriteria kambing
yang digunakan kambing Betina, kambing betina berumur 1 hingga 3 tahun, kambing
betina yang tidak bunting, dan kambing betina yang tidak menyusui. Sedangkan data

sekunder diperoleh dari recording peternak.
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3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. dilakukannya pra survei ke lokasi penelitian;

2. dilakukannya penentuan sampel pengamatan sesuai penelitian;

3. dilakukannya penimbangan dan pengukuran terhadap tubuh kambing Jawarandu
Betina;

4. dilakukannya tabulasi data dan analisis data.

3.5 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini meliputi:
1. Panjang tubuh (cm)
Panjang tubuh diukur menggunakan pita ukur dari tulang duduk (tuberculum
ischiadicum) hingga tulang bahu (tuberculum humeralis) terdapat pada gambar 1.
2. Lingkar dada (cm)
Lingkar dada diukur dengan cara melingkarkan pita ukur tepat di belakang scapula
terdapat pada gambar 1.
3. Tinggi Pundak (cm)
Tinggi pundak diukur dengan cara dari bagian tertinggi pundak ke tanah mengikuti
garis tegak lurus dengan menggunakan tongkat ukur
4. Bobot tubuh (kg)
Bobot tubuh diukur menggunakan timbangan digital (kg). Timbangan disesuaikan
dengan prosedur yang berlaku, kemudian sapi diposisikan di atas timbangan
digital. Nilai yang muncul pada timbangan digital merupakan bobot tubuh
kambing tersebut.
Keterangan dari beberapa variabel yang akan digunakan yaitu lingkar dada (LD),
panjang badan (PB), tinggi pundak (TP),dan bobot tubuh (BT). Metode pengukuran
tubuh ternak kambing dapat dilihat pada Gambar 1.
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e

Gambar 1. Metode Pengukuran Tubuh Kambing Jawarandu.

Sumber : (Victori et al., 2016)

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh akan ditabulasi menggunakan program excel serta dianalisis
menggunakan program R untuk mendapatkan statistik deskriptif seperti rata-rata,
nilai minimum dan maksimum, dan koefisien keragaman. Lalu data dianalisis untuk

memperoleh korelasi antar variabel menggunakan program R.

Sugiyono (2017) menyatakan cara untuk menentukan koefisien korelasi ialah dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

NY XY — (TX)(XY)
JINIX? — EX)?][NYY? — (V)2

r =

Keterangan: koefisien korelasi pearson (r); variabel independen (ukuran tubuh) (X);

variabel dependen (bobot tubuh) (Y); jumlah sampel(N)
Hubungan antar variabel akan dikategorikan pada Tabel 1

Untuk mendapatkan besarnya pengaruh ukuran tubuh terhadap bobot tubuh kambing
jawarandu dapat diketahui dari koefisien determinasi (R?) dengan menggunakan

rumus sebagai berikut :
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R?=r?x 100%
Keterangan :

R? : Koefisien determinasi

r : Koefisien korelasi

Ukuran tubuh (variabel independen) yang diperoleh dari setiap kambing Jawarandu
akan digunakan untuk memperkirakan bobot tubuh (variabel dependen) dengan

memakai rumus regresi linier sederhana sebagai berikut :

Y=a+bX

Keterangan:

: variabel terikat (defendent variable), yaitu berat badan.

: variabel bebas (independent variable), yaitu ukuran tubuh.
: konstanta

: koefisien regresi

Sl

(Dakhlan & Fathul, 2020).

Selanjutnya untuk memperoleh nilai b dan a dapat dihitung dengan rumus:

_NIXY-EDEN
NZXZ = (2 X)?

a=Y—bX

(Dakhlan & Fathul, 2020).

Selain itu analisis regresi Polinomial antara bobot tubuh dan ukuran-ukuran tubuh
kambing menggunakan program R. Persamaan regresi Polinomial kuadratik, kubik,

dan kuarter adalah sebagai berikut:

Y = Bot+ BiX + B2X? (kuadratik)

Y = Bo + B1X + B2X? + B3X? (kubik)

Y = Bo + BiX + B2X? + B3X + BaX* (kuartik)
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Dimana Bobot tubuh (Y), Ukuran tubuh (LD, PB, TP) (X), Konstanta/intercept (o),
Koefisien regresi parsial (B1, B2, B3, B4)’

Setelah memperoleh hasil regresi, maka perlu diketahui kemampuan dari rumus yang
dihasilkan tersebut untuk menduga bobot tubuh berdasarkan panjang badan, lingkar
dada dan tinggi pundak. Adapun rumus yang dapat digunakan untuk mengetahui

keterandalan rumus regresi yaitu :

Bobot Dugaan

Keterandalan (%) =
cterandala (A)) Bobot Aktual

x 100

(Nurman, 2021).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan :

1. ukuran-ukuran tubuh (lingkar dada, panjang badan, dan tinggi pundak) memiliki
korelasi terhadap bobot tubuh kambing Jawarandu betina, masing masing sebesar
0,960 (sangat kuat), 0,884 (sangat kuat) dan 0,813 (sangat kuat) untuk liner, 0,963
(sangat kuat), 0,884 (sangat kuat), 0,805 (kuat) untuk polinomial(kuadratik), 0,963
(sangat kuat), 0,882 (sangat kuat), 0,793 (kuat) untuk polinomial (kubik), 0,959
(Sangat Kuat), 0,876 (sangat kuat), 0,777 (kuat) untuk polinomial (kuatrik);

2. model regresi terbaik untuk menduga bobot tubuh kambing Jawarandu betina
adalah persamaan regresi polinomial (kuatrik) menggunakan LD yaitu, BT = -
2130 + 129,7LD -2,938LD? + 0,02946 LD? -0,0001096LD* dengan koefisien
determinasi 0,9343.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bagi para peternak
yang belum mempunyai timbangan untuk menduga bobot tubuh kambing Jawarandu
betina menggunakan persamaan hasil penelitian ini menggunakan lingkar dada (LD)

dengan nilai korelasi dan R? tertinggi terhadap bobot tubuh.
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